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Abstrak
Kekakuan merupakan salah satu faktor yang menentukan respons suatu struktur terhadap
beban dinamis. Pada saat truk lewat maka akan terjadi rambatan getaran sehingga
gedung disini menerima beban dinamis. Dalam menentukan besaran rambatan getaran
menggunakan software Accelerometer Meter

Metode yang di gunakan dalam analisa kekakuan menggunkan metode reyleigh
dan SAP 2000 v15. Analisa kekakuan meliputi periode getar dan stabilitas gedung, hasil
yang di peroleh adalah nilai Tc= 1,120 detik,Tmaks = 0,697 Tc=Tmaks, impangan
tingkat 1 = 6,1 mm, simpangan tingkat 2 = 13,6 mm , simpangan tingkat 3 = 16,3 mm,
simpangan maks tingkat 1 = 80 mm, simpangan maks tingkat 2 = 74 mm. simpangan
maks tingkat 3 =70 mm, stabilitas tingkat 1 = 0,00037, stabilitas tingkat 2 = 0,00068,
stabilitas tingkat 3 = 0,0003, 8 maks = 0.200. Dari hasil perhitungan eksisting hanya
periode getar yang tidak di ijinkan maka struktur tersebut perlu adanya modifiksi
strukrur.

Modifikasi struktur yang di pilih adalah memperbesar ukuran kolom dengan
metode roofting di tingkat 1 yaitu kolom K1-1 dan K1-2 yang di ganti ukuran K1-1 = 50
cm x 40 cm dan K1=2 40 cm x 50 cm dengan perubahan di mensi kolom di dapatkan
periode getar sebesar Tc = 0,682 detik sehingga Tc< Tmaks.

Kata Kunci : Truck, Periode Getar, Stabilitas Gedung

PENDAHULUAN RUMUSAN MASALAH

Getaran adalah gerakan bolak-balik 1. Bagaimana pengaruh rambatan
dalam suatu interval waktu tertentu getaran akibat traffic truk terhadap
(Ada, 2008). Menteri Negara kekakuan struktur meliputi periode
Lingkungan  Hidup  dalam  surat getar dan stabilitas ruko nine
keputusannya mencantumkan bahwa harbour?

getaran adalah gerakan bolak-balik suatu 2. Bagaimana modifikasi  struktur
massa melalui keadaan setimbang sehingga efek rambatan tidak
terhadap suatu titik acuan, sedangkan berpengaruh?

yang dimaksud dengan getaran mekanik

adalah getaran yang ditimbulkan oleh TUJUAN PENELITIAN

sarana dan peralatan kegiatan manusia menerima  beban  dinamis.
(Kep.MENLH No: KEP - Mengetahui pengaruh rambatan getaran
49/MENLH/11/1996). akibat traffic truk terhadap kekakuan

struktur ruko nine harbour
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2 Mengetahui hasil struktur
modifikasi untuk mencegah efek
rambatan akibat traffic truk

BATASAN MASALAH

1. Perhitungan kekakuan bangunan
menggunakan metode reyleigh dan
SAP 2000 v15

2. Tugas Akhir ini hanya menghitung
kekakuan struktur yang meliputi
periode getar dan stabilitas gedung

3. Tidak  menghitung  kebutuhan
tulangan

MANFAAT PENELITIAN

1. Dapat memberikan pengetahuan
tentang perilaku truck terhadap
kekakuan  struktur  bangunan
kepada mahasiswa teknik sipil.

2. Mahasiswa dapat  mengetahui
solusi  memperkaku  struktur
bangunan.

LOKASI PENELITIAN

Bangunan yang penulis renakan ini
terletak di Jalan Gresik No 14-16
Suray
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Dilihat dari google erth 4

PENGUMPULAN DATA

Data tersebut di bedakan
menjadi dua yaitu data primer dan
sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh
dari lapangan maupun hasil survey yang
dapat langsung dipergunakan sebagai
sumber dalam analisa struktur.

DATA STRUKTUR
a. Spesifikasi Bangunan
e Nama Bangunan
: Ruko Harbour
e Panjang Bangunan
. 28 meter.

e Lebar Bangunan
129 meter.
e Ketinggian total bagnungan
: 11.2 meter.
b. Spesifikasi Bahan
Bahan struktur dan mutu bahan yang
dipakai dalam  perencanaan struktur
gedung ini adalah :
1. Upper Struktur:
Rangka atap dari profil baja dan penutup
dari spandek
2. Super Struktur

a. Kolom menggunakan beton
bertulang,
b. Balok menggunakan beton
bertulang,

C. Pelat lantai menggunakan beton
bertulang, dan

d. Tangga menggunakan beton
bertulang.

3. Sub Stuktur
Pondasi - yang digunakan adalah
pondasi tiang pancang

4. Mutu beton yang direncanakan dari
semuastruktur adalah f’c = 25 Mpa
(K= 300)

METODE ANALISIS

Proses studi kekakuan struktur bangunan
ini akibat rambatan getaran lalulintas
truk dalam laporan tugas akhir ini
ditampilkan ~ dalam  bagan alir
(flowchart). Flow Chart ini dimulai dari
penentuan dari fungsi bangunan yang
akan didirikan, dalam hal ini bangunan
yang direncanakan berfungsi sebagai
gedung perkuliahan. Kemudian
dilanjutkan dengan mempelajari dan
menentukan dasar-dasar teori yang akan
dipakai, setelah itu mengidentifikasi
pondasi yang direncanakan dan disertai
dengan  pengumpulan data  yang
dibutuhkan.



FLOW CHART

Data Primer Data Sekunder
1. Data Struitur 1. Uj aboratorium
2. Data Gambar 2. pedoman

3. Data Tanah 3. Bahan acuan

| |

1 va

Anafiza kekakuan struktur bangunan

Metode reyleigh dan Sap.
Modfiaas Struktus menggunakan

metode Roffting

(_—

PENENTUA RESPON SPEKTRUM
AKIBAT TRUK

Dalam penentuan responspektrum akibat
truk disini di didapatkan percepatan
rambat  getaran dari Software
Accelerometer Meter, data yang di
gunakan adalah data yang paling besar.

PERCEPATAN GETARAN AKIBAT TRUK

0.006

0.005 ‘

0.004

0.003 i = PERCEPATAN AKIBAT
TRUK

0.002

0.001 1

Grafik respon spektrum truk dengan
software accelerometer meter

Dari hasil Software Accelerometer
Meter di dapatkan nilai maks 0.005g
untuk data detailnya akan di lampirkan
di lampiran.
PEMBEBANAN

Berat sendiri bangunan dapat
dihitung melalui program SAP 2000
V15 dengan menginput data material
yang digunakan dan dimensi komponen
struktur yang digunakan. Berikut ini

adalah contoh input material dan
dimensi kolom dan balok yang
digunakan.

Material Property Data

I Data
al Name and Display Coler beton — .
al Type Concret te =
Material Motes Modify/Show Notes
Waight and Mass Units
“weight per Unit Volume [z.a00E-05 [MommCc  ~]
Mass per Unit Volume [zaa7EDa
Isotiopic Property Data
[1a93a7as
foz
[i7oEms
Shear Modulus. G 7690507
Other Properties for Concrete Materiaks
Speciiied Concrete Compressive Stiength, f'c 245
[~ Lightweight Concres te
Shear Strenath Aeduction Factar | I
I™ Switch Toadvanced Property Display
Cancel

Gambar input material pada program sap

2000 v15
Rectangular Sectio
Section Name ’5117
Section Notes Modiy/Show Notes..
Properties Property Modifiers Material

Section Propertes... ‘ Set Modifers. ‘ ﬂ beton v
Dimensions

Depih (13 30,

Widh (12) 150, 7“7

Display Calor .

Concrete Reinforcement...
Cancel

Gambar input dimensi balok dan
kolom pada program sap 2000 v15

Beban hidup adalah semua beban
yang terjadi akibat penghunian atau
penggunaan suatu gedung, di dalamnya
termasuk beban — beban pada lantai
yang berasal dari barang — barang yang
dapat berpindah, mesin — mesin serta
peralatan yang merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari gedung dan dapat
diganti selama masa hidup dari gedung
itu.



Load Pattern Name Units

_+ || beban hidup | [katme |
Uniform Load Optionz
Load ’2507 " Add ta Existing Loads
Coord System m * Replace Existing Loads
o ,m " Delete Existing Loads
Distibution | Twoway :I'

'TI Cancel

Gambar 4.4 input beban hidup pada plat

PERHITUNGAN PEMBEBANAN
1. Pembebanan Plat Lantai

Beban Mati
-Plat  =0,12 m x 2400 kg/m®
= 288 kg/m®
- Eternit = 11 kg/m?
- Keramik = 45 kg/m®
- Spesi = 45 kg/m®
389 kg/m?

Beban Hidup 250 kg/m?

1. Pembebanan Plat Atap

Beban Mati

- Plat = 0,10 m x 2400 kg/m®
= 240 kg/m®

- Eternit =11 kg/m?
- Air hujan = 20 kg/m®
-Spesi =45 kg/m?

316 kg/m?

BERAT MATI TOTAL GEDUNG
- Lantail

Beban yang ada pada lantai 1 antara lain
beban struktur, berupa: plat, kolom
maupun balok. Beban lain antara lain
beban yang disebabkan unit plafond juga
menambah beban mati yang bekerja.
Beban yang ditinjau adalah 4 m di
baawah plat Lantai 1. Kalkulasi beban —
beban tersebut dapat di lihat pada tabel
di bawah ini.

Plat 2400 0,12 812 233856
Eternit + plafon 1] 812| 8932
keramik [ 812 36540
spesi 45 812| 36540|
Balok Bl 2400 0,15 03] 132,99 1436346
B2 2400 0,15| 0,45) 2783 45084,6|

B3 2400| 0.2 0,45 135,7) 29311,2]

B4 2400| 04 0,75 2| 19440

kolom K1 2400| 37, 28042,4
K2 2400| 37| 770

Tangga  [45X13 2400| 0,2| 1] 75 28300
4X 13 2400| 02 1 75) 10800

Dinding (bata ringan) 100| 37| 254,775 94266, 75|
Total 589946,41|

Beban hidup hidup yang tereduksi lantai
1:

= 0,5 x beban hidup x P x L
=0,5x250x29 x 28
=101500 kg

Jadi beban total pada lantai 1
adalah beban mati + beban hidup
reduksi.

= 589946,1 + 101500
= 691446,41 kg
= 6914,4641 Kn

- Lantai2
Beban yang ada pada lantai 2 antara lain
beban struktur, berupa: plat, kolom
maupun balok. Beban lain antara lain
beban yang disebabkan unit plafond juga
menambah beban mati yang bekerja.

Plat 2400| 0,12) 812 233856
Eternit + plafon 1] 812| 8932
keramik 45| 812] 36540)
spesi 45) 812| 36540|
Balok B1 2400| 0,15 03 105,85 11431,8
B2 2400| 0,15 0,45 207,97] 33691, 14)
B3 2400| 02 045 154,325 333342

B4 2400| 04 0,75 27 19440)

kolom K1 2400| 35] 2350
K2 2400| 35 7350)

Tangga  |45X13 2400| 02 1] 6,7 28300,8
4X13 2400| 02 1] 6,48] 9331,2]

Dinding (bata ringan) 100| 35 254,775 89171,25|
Total 571438,39)

Beban hidup hidup yang tereduksi lantai
2

= 0,5 x beban hidup x P x L
=0,5x 250 x 29 x 28

=101500 kg

Jadi beban total pada lantai 1
adalah beban mati + beban hidup
reduksi.

571438,39 + 101500
672938,4 Kg
= 6729,384 Kn



- Lantai 3
Beban yang ada pada lantai 3
antara lain beban struktur, berupa: plat,
kolom maupun balok. Beban lain antara
lain beban yang disebabkan unit plafond
dan spandek juga menambah beban
mati yang bekerja.

Plat A0 01 1376 19144

Speniek 3 I
Etermit + plafon 1 82 19
Bk [p1 u T 35,2
b 0 05 0 1815 8183
B ) 0 0 1% 340
u | TG 3766

Total 1M

Beban hidup hidup yang tereduksi lantai
3:
= 0,5 x beban hidup x P x L
=0,5x100x 29 x 28
= 40600 kg

Jadi beban total pada lantai 1
adalah beban mati + beban hidup
reduksi.

132324,54 + 40600
172924,54 Kg
=1729,245 Kn

MENENTUKAN KDS
Kategori resiko gedung rumah toko

menurut SNI 1726-2012  termasuk
kategori  resiko Il ~ dan  faktor
keutamaannya adalah 1,
S = 0,005
Ss = 0,005
Fa =25
Fy =35
Swms = F,x Sg
=2,5x 0,005
= 0,0125
Sm1 = kxS
==3,5x0,005
= 0,0175
SDS =2/3 SMS
=2/3.0,0125
=0,008333
SDl =2/3 SMl
=2/3.0,0175
=0,011

Periode fundamental pendekatan (T,) ,
dalam detik harus di tentukan dari
persamaan sebagai berikut:

‘ Tipe struktur G 1
iSis!em rangka _pemikul momen di Mana rangka memikul 100 persen gaya
|gempa yang disyaratkan dan tidak diingkupi atau dihubungkan dengan
{komponen yang lebih kaku dan akan mencegah rangka dari defleksi jika
|dikenai gaya gempa:
|Rangka baja pemikul momen 04 | 08
Rangka beton pemikul momen @0466) @9)
|Rangka baja dengan bresing eksentis [ oo | om
|Rangka baja dengan bresing terkekang terhadap tekuk 00731 | 075
|Semua sstem struktur lannya 00488° | 075
Ta = Ct hxX

= 0,0466 x 11,2*°

=0,409

Dari nilai Spsdan Sp;
menggunakan tabel 6 dan 7 pada SNI
1726-2012 menunjukkan bahwa kategori
design seismik adalah kaegori A.
Menentukan nilai Cs (Pers. 22,SNI
1726-2012).

C DS
( (%)
= 0,00833
@)
= 0,003

Nilai Csdiatas tidak boleh melebihi
Csmaks yang di hitung seperti di
bawah ini (Pers. 23,SNI 1726-2012).
_ Spp -~ 0,011 _
Cs maks T (%) 0'409@) 0,01
Akan tetapi Cs tidak boleh kurang
dari Cs = 0,044 Sps > 0,01
Cs = 0,044 x 0,005
=0,0002 > 0,01
Maka Cs yang di gunakan adalah
0,01
JadivV  =Witotx Cs
=15373,093 x 0,01
= 153,731 KN

PEMBAGIAN BEBAN GESER
NOMINAL SEPANJANG TINGGI
GEDUNG

k
Wkt
F:r_ xx

IR, Winf

V' (Pers 30 dan 31, SNI 1726:2012)

K = eksponen yang terkait dengan
perioda struktur sebagai berikut : untuk
struktur yang mempunyai  perioda
sebesar 0,5 atau kuarang k = 1, untuk
struktur yang mempunyai perioda



sebesar 2,5 detik atu lebih k = 2, untuk
struktur yang mempunyai perioda antara
0,5 dan 2 detik maka nilai k harus di
tentukan dengan interpolasi linier antara
1dan 2.

Tngkat | b W wh ¢ | R v, M,

m | W | () W || )

3010 UMM5 U0 01 4B B8 000

11 G SN 052 S0 19est 10319

U 40 U BOESE 0 M B SsN

T ISBM W% fdsr= BB BT
MENENTUKAN TC

a) Kekakuan kolom
- Kolom K2-1 pada lantai 1
Ukuran kolom =50 cm x 25 cm
Tinggi kolom (H) =400cm
Nilaik K = 1000
K = (1/12 x b x "3 [ H"0,7) / k
= (1/12 x 50 x 25”3 *400"0,7)
1000
=(113,9323) / 1000
=0,114
- Kolom K2-2 pada lantai 1
Ukuran kolom =25cm x50 cm
Tinggi kolom (H) =400 cm
Nilaik K = 1000
K. = (1/12 x bx h"3/ H"0,7) / k
= (1/12 x 25 x 5073 / 400"0,7) 1000
= (455,7292) / 1000
= 0,456

g
o -
130,2083 ambil - 1000 i

4666667 cm” ambil k= 1000

apmem’ ambilk= 1000

17 en’ ambilk= 1000
LANTAIZ
B ambilk= 1000
56,9615 M’ ambil K= 1000
45,7292 cm’ ambil k= 1000

LANTAIT

k=
ke
k.
12,9167 cm’ ambil k= 1000 ke 0,143
ke
L5
ke
ks
k
k
113933 o’ ambil k= 1000 ke
k,

4083333 om’ ambil k= 1000

k.
k.
k.
K
K.
k= 44,0414 cm ambil k= 1000
k.
K.
k.
k.
k.
k.

1250521 e’ mbil K= 1000 K 0125

Tabel rekapitulasi kekakuan kolom
KEKAKUAN BALOK

kekakuan balok yang kita tinjau ialah
balok tiap portal arah y dengan ukuran
yang berbeda beda.

- balok arah y dengan bentang 4 m plat
lantai

e BalokB1(15x30)

Bo=15cm

Ho=12cm

H =35cm

K =1000

Bm =6 xHo x Bo
=6x12x15
=87cm

y = _(ho x bm x (ho/2) + bo (

h-ho) (ho+ (h-ho)/2)

Ho xbm +bo (h-ho)

= 11934 /1314

=9,08219178 cm
Ix = 1/12 x bm x ho® + bm x ho
x (bo —(ho /2 )*x 0,35

= 15999,2657
=+ 20712,2274
= 36711,4932
Kb =ix/ ( panjang balok x 100) x k
= 0,092
bentang (m)| jenis balok ix kb
4 B1 36711,49 0,092
B2 116946,9 0,292
B3 146332,3 0,366
B4 1281031 3,203
4,5 B1 44346,69 0,099
B2 116946,9 0,260
B3 146332,3 0,325
B4 1281031 2,847
5 B1 44346,69 0,099
B2 116946,9 0,234
B3 146332,3 0,325
B4 1281031 2,562
3,825 B1 44346,69 0,116
B2 116946,9 0,306
B3 146332,3 0,383
B4 1281031 3,349
1,675 B1 44346,69 0,265
B2 116946,9 0,698
B3 146332,3 0,874
B4 1281031 7,648

Tabel rekapitulasi kekakuan balok

- Menentukan nilai D
Nilai D yang di perlukan semua portal
arah y karena yang kita tinjau getaran
akibat truk arah Y, total portal yang di
tinjau ada 11 portal.
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Nilai yang di lingkari merukan nilai
yang di tinjau, nilai kb dan kc di
dapatkan dari nilai kekakuan pada frame

- Mencari nilai k,a dan D lantai 3

K = (kb1 + kb2) / (2x kc)

= (0,234 +0,260) /(2 x 0,047)

=5,290
a=k/(k+2)
=5,290/(5,290 +2)
=0,726
D=axkc
=0,726 x 5,290
=0,0339

- Mencari nilai k,a dan D lantai 2
Nilai k,a dan D pada frame yang

di lingkari warna merah

K= (kb1 + kb2 + kb3 + kb 4 ) / (2x kc)
= (0,292 + 0,306 + 0,292 + 0,306 ) / (

2x0,493)
=1,214
A=k/(k+2)
=1,214/(1,214+2)
=0,378
D =axke
=0,378 x 1, 214
=0,1861

Mencari nilai k,a dan D lantai 1

Nilai k,a dan D pada frame yang di

lingkari warna biru

K = (kb1 + kb2) / kc
= (0,260 + 0,260) / (0,041)
=12,729

05+k/(k+2)

js¥)
1

=0,898
D=axkc

=0,898 x 12,729

=0,0367

0,5+ 12,729/ (12,729 + 2)

portal 2

ke= 007

k= [5569 = s
=073 = 07
D= 00343 0= o033

ko= 0260 | =260
(o= 004 ke=
b= (1 k=
&= 085 E
0= 00377 D= 00377

ko= 0260 Ko=0260
ke= gout ke=
k=279 = s

& (0,898 =
T}iﬂ D=

Portal 3

c= 0047
2784
0582
o0

=
a
D=

kb= 0260

004

ke= 004
=| 5887
(0,746
0=/00330

kb= 0,260

ke= 0041
=636
g2t
00335

0041

a=
D=

kb=6,105 kb= 0,203
0057 ke- o114
e 113,890 Ie= 2569
0987 a= o672
o foose Tim
- Portal 4
= 0,047 ke=| 0,047
= |5569 k:J 2,784
= (0736 20582
D= |0,0343 D= 0,0272
kb="0260 kb= 0,260
ke= 0,04 ke= 10,044 ke= {0,044
k= 1,774 k= 1,774 k=5,887
20855 = |osss a={0.76
D=|0,0377 D= (00377 D=0,0330
kb= 0260 K= 0260 kb= 0260
ke= 004 k= [oos ke=| 0041
K=1279 k= 1279 k46,364
2= |08 E a=|0g21
0=(00367 0= |0os67 0=/00335
- Portal 5
Kb 6,198 kb= 0,184 kb= 0,189 kb= 0,234
ke=| 0,143 ke= psa1 ke= 0521 ke= D143
= 22319 k= 0716 k= 0812 k= 1,637
a= 0918 = D a= 0289 a= 0450
0= 01312 0= i D= 01503 D= posi3
Kb 0874 kb= 0181 kb =0,189 kb= 0,23
ke 0,135 k= 0493 k= 0493 ke=D135
= 3,912 k= 0757 e= 0858 k= 1,730
3= 0,662 = 02 2= 0300 a= 0464
D= 00895 0= s 0= o7 0= 0627
kb 0874 kb= 0184 kb= 0,189 kb= 023
ke=| 0456 ke= DAS6 k= 0456 k= D125
= | 232189 K= a1 7= 0927 e= 1,870
a=| 0653 a= D68 a= 0488 a= D612
D=| 0,2975 b= flﬁz D= D22 llims&



Portal 6
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a= 0744 a= D566 a= 0597 a= D450

0= 0,1064 D= D080y D= o083 0= 0683
0874 0184 0,189 0234 |

0135 0135 0135 0135

k= 785 k= 2759 k= 7 k= 1730

= 07% = 0S80 = 0610 a= Dass

0= 0,107 D= Do7BA D= 00824 0= 00627
0874 0181 0,189 | 0234

015 0125 015

k= | 8459362 = 983 k= B30

a=| 0857 a9 = om

0={ 01071 D= D08 D= 0,002

0,047 0,047 0,047
= 3,257 = 5,569 k=| 27
a= 0620 a= (0736 a3 0582
0= 0,0289 o= lo03s3 0= 0,0272
0,044 0,260
0,044
fr= 3048 o= 5887
a= 0633 a= 0746
0= 00279 o= 00330
0325 0,325 23
0,041
= 15927 = |97
a= 0916 a= 096
njo,:m o= 00374
042 0184 0,189 023
0143 0143 ou3 0143
a= 0757 629 a= o638 a= a7

0= 01082 o= bosoo o= ooon2 0= p.068s

0874 0306 0252 0293
o135 0135 0135 0135

{8720 = a2 k= (4327 k= 2165

a= 0813 2 D68y a 68 a= D520

0= 01100 o= poss1 b= 00925 o= horos
0874 0306 0292 0293

0125 o 0125
k= a7 o= e Ie= 310
a= o a= 075 a= pesa
mfm = b = o
- Portal 10
0,047 | 0,047 0047
= 5,569 k= 5,569 k=| 278
a= 0736 a= | 076 a= 0582
D= 0,0343 o= | 00343 0= 0,0272
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Setelah nilai W; di* dan F; d; kemudian di
lakukan analisis terhadap T dengan
metode reyleigh

|| W87
1263 |[T=rr
N gL Eé;

Tc= 6,3 ’ 1620,266
980 x 52,3529

= 1,120 detik
Kontrol periode getar
T.x Cu
0,409904 x 1,7

= 0,695
Tc>Tmaks ....... tdk ok

Tmaks =

KONTROL STABILITAS GEDUNG
DAN SIMPANGAN

Jenis struktur ini merupakan jenis sistem
rangka pemikul momen biasa ( SRPMB
) di ketahui nilai C4 2,5 pada Tabel 9
SNI —1726-2012.

Tabel 4.5 Faktor R, Cd, dan Qo untuk
Sistem Penahan Gaya Gempa
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momen
10.Rangka baja dan beton kompost terkekang| 6
parsial

Tabel 4.5 Faktor R, Cd, dan Qo untuk
Sistem Penahan Gaya Gempa

Gedung akan dikontrol berdasarkan
nilai simpangan horizontal tingkat
dan simpangan horizontal antar
tingkat. Dari hasil analisis sap2000
didapatkan output berupa simpangan
horizontal seperti tabel di bawabh ini :

=5i°x 10
=0,608 x 10
=6,1 mm

Aex lantai 1

=8i*x 10
=1,364 x 10

= 13,6 mm
=38i?x 10
=1,628 x 10
=16,3 mm

= Aex X (:d /le
=6,1x25/1
= 15,2 mm

= Aex X (:d /le
=13,6x25/1
=34,1 mm

= Aex X (:d /le
=16,3 x25/1
= 40,7 mm

Aex lantai 2

Aey lantai 3

AX lantai 1

AX lantai 2

Ax lantai 3

A lantai 3

= (Ax lantai 3 - Ax lantai 2) / (Cq X l¢)
(40,7-341)/(25x1)

=2,6 mm

A lantai 2

= (Ax lantai 2 - Ax lantai 1) / (Cq X l¢)
=(341-152)/(25x1)

=7,6 mm

A lantai 1= ( Ax lantai 1) / (Cy X l¢)
=(152)/(25x1)

=6,1 mm

Jenis struktur ini berdasarkan
tabel 16 SNI-1276-2012 termasuk pada
semua struktur lainnya dimana 0,020hs,,
hasil menunjukan bahwa simpangan
masih di bawah A ijin.

[antai |y b 5 | bex | O | A(mm) Aijin[mm)|KontroI
was | s i s e o mdu
o | ol o o sd wl ] mdu
ot | o om| o 6 s el mdu

- Stabilitas

Stabilitas gedung ini dapat di hitung
seperti di bawah ini.

Px tk3 = wi tk3

Px tk2 = px tk3 + wi tk2

Px tk3 = px tk2 + wi tkl

Vx tk3 = px tk3

Vxtk2 = pxtk2 + vx tk3

Vx tkl = px tkl + vx tk2

g px.Ale
0 tkt3 = Vx.hsx.Cd

1767,5320 x 2,6 x 1/ 1767,53
X 3500 x 2,5
=0,00030

6 maks = < 0,25

&,
[

da
,5

o™

T 125
=0,200

6 maks pakai 0,200

6 <0 maks ....... stabil

Tingkat | Px(KN) [ Vx(KN) | Theta(pers.35) SNI1726-2012 | Kontrol

3 17290454 | 1729.245 0.00030 stabil
2 8458.6293 | 10187.87 0.00063 stabil
1 15373.0934 | 25560.97 0.00037 stabil

LAY

Tabel perubahan dimensi kolom
Dari perubahan kolom tersebut akan
mempengaruhi nilai D dan fi.di pada
tingkat 1 yang semakin besar.
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Dari perubahan dimensi kolom pada
lantai satu di dapatkan nilai widi® =
1620,266 dan figi =141,502

6,3 I| ZWio;
103 (g Re,
Tc = 6,3 ’ 1620,266
980 x 141,502
= 0,682 detik

Kontrol periode getar

Tmaks = TaX Cu
=0,409904 x 1,7
=0,6953

Tc = Tmaks ....... Ok

KESIMPULAN

Hasil analisis gedung
exsisting dengan beban gempa (
traffic truck) menunjukkan bahwa
nilai Tc= 1,20 detik, simpangan
tingkat 1 = 6,1 mm, simpangan
tingkat 2 = 13,6 mm , simpangan
tingkat 3 = 16,3 mm, stabilitas
tingkat 1 = 0,00037, stabilitas tingkat
2 = 0,00068, stabilitas tingkat 3 =
0,0003

Dari hasil di atas hanya
perioda getar yang tidak di ijinkan
karena melebihi T maks dan hasil
perubahan struktur dengan
memperbesar kolom tingkat satu
yaitu kolom K1-1 dan K1-2 yang di
ganti ukuran K1-1 =50 cm x 40 cm
dan K1=2 40 cm x 50 cm dengan
perubahan di mensi kolom di
dapatkan periode getar sebesar 0,682
detik, sehingga periode getar
diijinkan

SARAN

Berdasarkan hasil analisis di
atas maka saya menyarankan untuk
memperbesar kolom di tingkat 1

(satu) yaitu kolom K1-1 dan K1-2
yang di ganti ukuran K1-1 =50 cm X
40 cm dan K1=2 40 cm x 50 cm
dengan metode retrofitting.
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